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Abstrak : Peningkatan Efektivitas Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Menggunakan Media Tepat Guna Di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 02 Toho. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
rancangan penelitian tindakan kelas. Metode yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif dengan sifat penelitian kualitatif dan jenis penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan secara kolaboratif dengan salah seorang Guru di kelas IV. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan lembar 
observasi dan lembar tes langsung buatan peneliti. Subjek dalam penelitian ini 
adalah Guru kelas sebagai peneliti dan seluruh peserta didik kelas IV yang 
berjumlah 20 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 
tepat guna melalui gambar ternyata mampu meningkatkan efektivitas belajar 
peserta didik kelas IV pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan materi 
kegiatan ekonomi dalam memanfaatkan sumber daya alam, koperasi dan 
kesejahteraan rakyat. 
 
Kata kunci : Peningkatan Efektivitas Peserta didik, Pembelajaran IPS, media 
tepat guna. 
Abstraction : Make-Up Of Effectiveness Learn Educative Participant In Study Of 
Social Science Use Precise Media Utilize [In] Class of IV Elementary School 
Country 02 Toho. This Research use approach qualitative with device research of 
class action. Method the used [is] descriptive research with nature of research 
qualitative and type research of executed class action by kolaboratif wrongly a 
Teacher [in] class of IV. As for data collecting technique in research 
[done/conducted] with observation sheet and sheet of tes direct made in 
researcher. Subjek in this research [is] Teacher class as researcher and entire/all 
educative [by] participant [of] class of IV amounting to 20 people. Result of 
research indicate that usage of precise media utilize to [pass/through] picture in 
the reality can improve effectiveness learn educative [by] participant [of] class of 
IV [at] study of Social Science with economic activity items in exploiting natural 
resources, co-operation and prosperity of people. 
 
Keyword : Make-Up of educative Effectiveness Participant, Study of IPS,     
precise media utilize. 
 
 
 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya umtuk mengarahkan peserta 
kedalam proses belajar, sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Ini terjadi karena sebagian Guru cenderung 
memperhatikan kelas secara keseluruhan, sehingga perbedaaan individual kurang 
diperhatikan. Sebagai individu, semua orang pasti dilahirkan dengan memiliki 
karakteristik yang berbeda, demikian juga kemampuan peserta didik dalam 
menangkap pelajaran pasti berbeda. Hal itulah yang mesti diperhatikan oleh Guru. 
Peserta didik dianggap sama kemampuannya, sehingga yang kurang tidak 
mendapat kesempatan untuk menunjukkan kemampuannya atau kelebihannya, 
bahkan mereka cenderung dianggap bodoh. 
Pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan tersebut, 
sehingga pembelajaran benar – benar dapat merubah kondisi peserta didik, yang 
tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi paham, dan dari yang 
kurang baik menjadi baik. Guru harus mampu menciptakan model pembelajaran 
yang bervariasi dan metode yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Disamping itu, penguasaan materi sangat diperlukan dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar atau proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan berhasil 
dengan baik bilamana ditunjang dengan kemampuan Guru dalam menciptakan 
situasi atau interaksi belajar mengajar. Interaksi dalam proses belajar yang 
menarik dan menyenangkan akan menumbuhkan minat belajar yang tinggi bagi 
peserta didik. Sehubungan dengan itu, Guru harus menentuka atau memilih 
metode mengajar yang sesuai dengan tujuan dan materi pelajaran dalam setiap 
proses pembelajaran yang dilakukan. 
Namun dalam kenyataannya, proses pembelajaran yang berlangsung selama 
ini kurang menggugah peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif.Mereka 
cenderung pasif, tidak terdorong untuk melakukan aktivitas yang memberikan 
pengalaman yang dibutuhkan untuk pembangunan konsep.Setiap peserta didik 
diharapkan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap baik yang ditampilkan 
sebagai hasil belajar. Kemampuan ini menjadi bekal dalam menjalankan hidup 
yang mandiri, cerdas, kreatif, dan kritis diluar sekolah maupun di sekolah yang 
merupakan tempat berlangsunagnya proses pendidikan secara formal. 
Dalam lembaga sekolah, keberagaman peserta didik bukanlah sesuatu hal 
yang baru dalam dunia pendidikan. Sehingga menuntut peserta didik yang akan 
belajar pada salah satu bidang studi tertentu, dating dari berbagai ras dan dari 
kelompok etnis yang sama. Artinya peserta didik yang akan mengikuti proses 
pembelajaran pada salah satu bidang pendidikan tertentu berasal dari berbagai 
latar belakang ras yang berbeda. Disamping itu, juga banyak peserta didik yang 
datang dari status sosioekonomi yang sama maupun yang tidak sama dengan Guru 
yang akan memberikan pengajaran pendidikan ilmu pengetahuan sosial di 
lembaga sekolah. 
Kenyataan lain, terjadi perbedaan tingkat minat peserta didik dan perhatian 
terhadap suatu pelajaran. Menangkap kondisi itu, seyogyanya Guru 
mengggunakan metode pengajaran yang bervariatif. Pembelajaran pada dasar nya 
merupakan upaya untuk mengarahkan peserta didik kedalam proses belajar, 
sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Semua lembaga pendidikan, semua bidang studi atau mata pelajran, 
dan semua kegiatan mengajar – belajar pasti ada tujuannya. 
Ada pun tujuan dari pembelajran meliputi : 1) Tujuan Nasional, yaitu tujuan 
Pendidikan Nasional yang telah di rumuskan dan tercantum didalam Undang – 
Undang, terutama dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas). (1) Tujuan Institusional (Tujuan Lembaga Pendidikan), 
yaitu tujuan secara lembaga, dicapai dengan program pendidikan pada masing-
masing jenis lembaga. (2) Tujuan Kurrikuler, yaitu tujuan yang hendak dicapai 
melalui pengalaman belajar dari suatu bidang studi atau mata pelajaran. (3) 
Tujuan Instruksional (Tujuan Penyampaian), yaitu kegiatan mengajar belajar 
harus diadakan pada pencapaian tujuan-tujuan yang terlebih dahulu dirumuskan. 
Ini untuk mencegah Guru bertindak “asal ada bahan, bahan itu juga dipompakan 
kepada peserta didik” tanpa memikirkan terlebih dahulu untuk apa bahan itu 
disampaikan kepada peserta didik. 
Efektivitas merupakan pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-
tujuan yang tepat dari serangkaian alternative atau pilihan cara dan menentukan 
pilihan dari beberapa pilihan lainya. Efektivitas bias juga diartikan sebagai 
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah 
ditentukan.Jika dilihat dari istilah tersebut, maka terdapat dua suku kata yang 
berbeda, yakni efektivitas dan pembelajaran. Makna efektivitas itu sendiri adalah 
ketepatgunaan, hasil guna, menunjang tujuan. Sedangkan pembelajaran 
merupakan komunikasi dua arah, dimana kegiatan guru sebagai pendidik harus 
mengajar dan murid sebagai terdidik yang belajar. maka pembelajaran dapat 
dikatakan efektif, apabila dapat mempasilitasi pemerolehan pengetahuan dan 
keterampilan si belajar melalui penyajian informasi dan aktivitas yang dirancang 
untuk membantu memudahkan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan 
khusus belajar yang diharapkan. 
Berdasarkan kenyataan diatas, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial itu 
terdiri dari himpunan pengetahuan tentang kehidupan sosial dan dari bahan realita 
kehidupan sehari-hari didalam masyarakat. Didalam IPS dihimpun semua materi 
yang berhubungan secara langsung dengan masalah penyusunan dan 
perkembangan masyarakat serta yang menyangkut pengembangan pribadi 
manusia sebagai anggota masyarakat yang berguna.Semula berbagai disiplin ilmu 
sosial digarap secara terpisah-pisah. Karena itu, di Sekolah anak-anak 
mempelajari ilmu-ilmu sosial seperti sejarah, geografi, ekonomi, antropologi, dan 
sebagainya secara sendiri-sendiri. 
Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar memang sangat 
membantu peserta didik dan Guru. Akan tetapi, dalam penggunaannya Guru juga 
harus memahami beberapa hal yang berkaitan dengan media, sebelum media 
tersebut digunakan. Diantara sekian banyak hal yang harus diketahuai oleh Guru, 
salah satunya ialah mempunyai tujuan landasan pertimbangan penggunaan media 
pembelajaran. Seperti diketahui bahwa dalam setiap proses belajar mengajar, 
antara Guru dan peserta didik mempunyai tujuan yang sama, yaitu peserta 
didikmengalami perubahan yang positif sebelum proses belajar mengajar dilalui 
dan sesudah proses belajar mengajar berlangsung  meskipun ada perbedaan-
perbedaan yang terdapat antara setiap peserta didik dalam melakuakan kegiatan 
belajar. Perbedaan itu terdapat pada tingkat keterampilan kognitifnya, dapat pula 
melalui cara peserta didik menangkap pengetahuan baru, serta pada tingkat 
pengetahuan motoriknya. 
Dalam pelajaran pendidikan IPS ada suatu tantangan bagi guru, yaitu 
bagaimana untuk dapat menarik minat peserta didik agar peserta didik tertarik dan 
terfokus memperhatikan pelajaran IPS selama proses pembelajaran berlangsung. 
Selain itu, dalam pelajaran IPS tidak cukup menggunakan satu metode saja. Fakta 
memperlihatkan bahwa, banyak peserta didik kurang berminat terhadap pelajaran 
IPS disebabkan karena metode yang dipakai monoton, lebih banyak menggunakan 
“catat buku sampai habis”. Hal ini yang menyebabkan peserta didik bosan, dan 
perhatian terhadap mata pelajaran IPS berkurang. Atas dasar secara teoritis dan 
kenyataan dilapangan penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
Peningkatan Efektivitas Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Menggunakan Media Tepat Guna Di Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 02 Toho. 
Tujuan penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai berikut: (a) 
mendiskripsikan guru merancang rencana pelaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media tepat guna di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 02 Toho, (b) mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media tepat guna di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 02 Toho, (c) mendiskripsikan cara meningkatkan efektivitas belajar 
peserta didik dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan media 
tepat guna di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Toho, (d) mendiskripsikan 
aktivitas fisik peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan media tepat guna di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Toho, (e) 
Mendiskripsikan aktivitas mental peserta didik pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan media tepat guna di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Toho. 
Efektifitas berasal dari kata efektif yang menurut kamus besar bahasa 
Indonesia berarti keberhasilan, manjur, atau mujarab. Jadi keefektifan pengajaran 
mengandung pengertian keberhasilan pengajaran dalam proses belajar untuk 
meningkatkan pencapaian hasil belajar. Efektifitas pembelajaran adalah hasil guna 
yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar (Fitriani, 2011: 6). 
Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan rencana, 
baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya atau berusahan melalui 
aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik untuk memperoleh hasil yang 
maksimal baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Said, 1981:83). 
Sedangkan menurut Purwadarminta (1994:32) “di dalam pengajaran 
efektivitas berkenaan dengan pencapaian tujuan, dengan demikian analisis tujuan 
merupakan kegiatan pertama dalam perencanaan pengajaran”. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektivitas adalah 
sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa 
hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini 
efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus yang 
telah dicanangkan. Metode pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan 
instruksional khusus yang dicanangkan lebih banyak tercapai. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukan sejauh mana hasil guna 
yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. Adapun indikator 
dalam efektivitas belajar adalah: (a) Ketuntasan belajar, Ketuntasan belajar dapat 
dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai ketuntasan individual, yakni peserta 
didik telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh 
sekolah yang bersangkutan, (b) Aktivitas belajar peserta didik, Aktivitas belajar 
peserta didik adalah proses komunikasi dalam lingkungan kelas, baik proses 
akibat dari hasil interaksi siswa dan guru atau peserta didik dengan peserta didik 
sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku, dan 
keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian peserta didik, kesungguhan 
peserta didik, kedisiplinan peserta didik, keterampilan peserta didik dalam 
bertanya/ menjawab. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran bisa positif 
maupun negatif. Aktivitas peserta didik yang positif misalnya; mengajukan 
pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi dengan guru 
secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama peserta didik 
sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi, 
sedangkan aktivitas peserta didik yang negatif, misalnya menganggu sesama 
peserta didik pada saat proses belajar mengajar di kelas, melakukan kegiatan lain 
yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru, (c) 
Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran, guru merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan dari pembelajaran yang telah 
diterapkan, sebab guru adalah pengajar di kelas. 
Untuk keperluan analisis tugas guru adalah sebagai pengajar, maka 
kemampuan guru yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan proses 
pembelajaran dapat diguguskan ke dalam empat kemampuan yaitu: (1) 
merencanakan program belajar mengajar (membuat RPP), (2) melaksanakan dan 
memimpin/ mengelola proses belajar mengajar, (3) menilai kemajuan proses 
belajar mengajar, (4) menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai 
bidang studi atau mata pelajaran yang dipegangnya.   Keempat kemampuan guru 
di atas merupakan kemampuan yang sepenuhnya harus dikuasai guru yang 
bertaraf profesional. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah kemampuan guru dalam 
melaksanakan serangkaian kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, (d) Respon peserta didik terhadap pembelajaran yang positif, 
angket respon peserta didik digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai 
pembelajaran yang digunakan. Respon peserta didik adalah tanggapan peserta 
didik terhadap pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui 
penerapan pembelajaran kontekstual pada peserta didik. Model pembelajaran yang 
baik dapat memberi respon yang positif bagi peserta didik setelah mereka 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini 
adalah minimal 80% peserta didik yang memberi respon positif terhadap jumlah 
aspek yang ditanyakan. 
Menurut Harry Firman (1987), keefektifan program pembelajaran ditandai 
dengan ciri-ciri sebagai berikut : (a) Berhasil menghantarkan siswa mencapai 
tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan, (b) Memberikan pengalaman 
belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif sehingga menunjang 
pencapaian tujuan instruksional, (c) Memiliki sarana-sarana yang menunjang 
proses belajar mengajar. 
Berdasarkan ciri program pembelajaran efektif seperti yang digambarkan 
diatas, keefektifan program pembelajaran tidak hanya ditinjau dari segi tingkat 
prestasi belajar saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan sarana 
penunjang. 
Aspek hasil meliputi tinjauan terhadap hasil belajar peserta didik setelah 
mengikuti program pembelajaran yang mencakup kemampuan kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Aspek proses meliputi pengamatan terhadap keterampilan 
peserta didik, motivasi, respon, kerjasama, partisipasi aktif, tingkat kesulitan 
padapenggunaan media, waktu serta teknik pemecahan masalah yang ditempuh 
peserta didik dalam menghadapi kesulitan pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Aspek sarana penunjang meliputi tinjauan-tinjauan terhadap fasilitas 
fisik dan bahan serta sumber yang diperlukan peserta didik dalam proses belajar 
mengajar seperti ruang kelas, laboratorium, media pembelajaran dan buku-buku 
teks. 
Efektifitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang 
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Kriteria 
keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada : (a) Ketuntasan belajar, 
pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75 % dari 
jumlah peserta didik telah memperoleh nilai = 60 dalam peningkatan hasil belajar 
(Nurgana, 1985:63), (b) Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan 
hasil belajar peserta didik apabila secara statistik hasil belajar peserta 
didikmenunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan 
pemahaman setelah pembelajaran (gain yang signifikan), (c) Model pembelajaran 
dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan motivasi apabila setelah 
pembelajaran peserta didik menjadi lebih termotivasi untuk belajar lebih giat dan 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Serta peserta didik belajar dalam 
keadaan yang menyenangkan. 
Menurut Oemar Hamalik (2001:23), belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku perubahan individu melalui interaksi melalui lingkungan. 
Berdasarkan pengertian ini belajar merupakan suatu proses yakni suatu kegiatan 
dan bukan bukan suatu hasil atau tujuan. Yang menjadi hasil dari belajar bukan 
penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan tingkah laku.Karena belajar 
merupakan suatu perubahan tingkah laku, maka diperlukan pembelajaran yang 
bermutu yang berlangsung menyenangkan dan mencerdaskan peserta didik. 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini 
berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sanggat 
tergantung pada proses belajar yang dialami peserta didik, baik ketika mereka 
berada di Sekolah maupun dilingkungan rumah atau dalam keluarga. Belajar 
adalah perubahan yang secara relative berlangsung lama pada perilaku yang 
diperoleh dari pengalaman-pengalaman. Belajar merupakan salah satu bentuk 
perilaku yang sanggat penting bagi kelangsungan hidup manusia.Belajar 
membantu manusia menyesuaikan diri (adaptasi) dengan lingkungan. Sedangakan 
menurut Gagne (1984:43), belajar didefinisikan sebagai proses dimana suatu 
organisme berubah perilakunya akibat suatu pengalaman. 
Pedoman cara belajar, untuk memperoleh prestasi atau hasil belajar yang 
baik harus dilakukan dengan cara benar dan pedoman yang tepat. Setiap orang 
mempunyai cara atau pedoman sendiri – sendiri dalam belajar. Pedoman yang 
tepat digunakan seorang peserta didik, tetapi juga tidak sesuai untuk peserta didik 
yang lain. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan individu dalam 
kemampuan, kecepatan dan kepekaan dalam menerima materi pelajaran. Oleh 
karena itu, tidaklah ada suatu petunjuk pasti yang harus dikerjakan oleh seorang 
peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar. Tetapi faktor yang paling 
menentukan keberhasilan belajar adalah para peserta didik itu sendiri. Untuk dapat 
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya  harus mempunyai kebiasaan belajar 
yang baik. 
Prestasi belajar, sebelum dijelaskan pengertian mengenai prestasi belajar, 
terlebih dahulu akan dikemukakan tentang pengertian prestasi. Prestasi adalah 
hasil yang telah dicapai. Dengan demikian bahwa prestasi merupakan hasil yang 
telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan suatu. 
Menurut S.B. Djamarah (2002:135), hasil belajar atau prestasi belajar adalah 
hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, atau diciptakan secara individu 
maupun kelompok. Dari ungkapan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 
aka nada hasil apabila tidak ada kegiatan, jadi prestasi adalah hasil yang telah 
dicapai. Oleh karena itu, semua individu dengan adanya belajar hasilnya dapat 
dicapai. Setiap individu belajar menginginkan hasil yang sebaik mungkin. Maka, 
setiap individu harus belajar dengan sebaik-baiknya agar prestasinya berhasil 
dengan baik. Sedangkan pengertian prestasi juga ada yang mengatakan bahwa 
prestasi adalah kemampuan. Kemampuan disini berarti yang disanggupi individu 
dalam mengerjakan sesuatu. 
Setiap individu yang belajar tentu dengan usaha atau kerja keras agar 
mendapat hasil yang memuaskan, keberhasilan seseorang dalam mencapai kriteria 
ketuntasan minimal. Berikut ini akan dipaparkan tentang pengertian alat evaluasi 
yang untuk mengukur keberhasilan suatu pembelajaran, indikator hasil belajar, 
dan batas minimal hasil belajar. (a) Alat evaluasi prestasi belajar, langkah pertama 
yang perlu ditempuh oleh Guru atau calon pendidik dalam menilai prestasi belajar 
adalah menyusun alat evaluasi. Alat evaluasi prestasi belajar ada dua macam, 
yaitu: bentuk objektif dan bentuk subjektif. Bentuk objektif dapat berupa tes benar 
– salah, bentuk pilihan ganda, bentuk tes mencocokan, dan isian. Sedangkan 
bentuk subjektif dapat berupa tes essay, (b) Indikator prestasi belajar, Indikator 
prestasi belajar adalah sebuah acuan pencapaian keberhasilan suatu pembelajaran. 
Indikator pencapaian haruslah mencakup aspek kognitif. (c) Batas minimum hasil 
belajar, setelah mengetahui indikator yang hendak dicapai, maka guru perlu 
menentukan batas minimum keberhasilan dari indikator tersebut. Batas minimum 
itu digunakan untuk mempertimbangkan batas terendah hasil belajar peserta didik. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan perwujudan dari suatu 
pendekatan inter-disiplin (interdisciplinary approach) dari pembelajaran ilmu-
ilmu sosial (social-Sciences). Nasution (1993:136), berpendapat bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) ialah suatu program pendidikan yang merupakan suatu 
keseluruhan, yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan 
alam fisik maupun lingkungan sosialnya yang bahanya diambil dari berbagai ilmu 
sosial seperti geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, ilmu politik dan 
psikologi,  sosial. 
Dari pengertian tersebut di atas tampak jelas bahwa IPS itu terdiri dari 
himpunan pengetahuan tentang kehidupan sosial dan dari bahan realita kehidupan 
sehari-hari di dalam masyarakat.Di dalam IPS dihimpun semua materi yang 
berhubungan secara langsung dengan masalah penyusunan dan pengembagan 
masyarakat serta yang menyangkut pengembagan pribadi manusia sebagai 
anggota masyarakat yang berguna.Semula berbagai disiplin ilmu social digarap 
secara terpisah-pisah.Karena itu di sekolah anak-anak mempelajari ilmu-ilmu 
social seperti sejarah, geografi, ekonomi, antropologi, dan sebagainya secara 
sendiri-sendiri. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTS/SMPLB. Melalui mata 
pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara 
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 
damai.Oleh karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemanpuan analisis terhadap kondisi social 
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat dinamis. 
Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensip, dan terpadu 
dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam 
kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik 
akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu 
yang berkaitan (KTSP, 2006:575). Berdasarkan pernyataan tersebut, peserta didik 
dapat memahami materi IPS secara mendalam dan memperoleh hasil belajar yang 
baik apabila guru dapat menciptakan minat belajar peserta didik pada saat proses 
pembelajaran di dalam kelas. 
Ada dua unsur penting yang menjadi ruang lingkup mata pelajaran IPS di 
Sekolah Dasar, yaitu: (a) Kegiatan ekonomi penduduk merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh masyarakat sosial dalam kehidupannya sehari – hari untuk 
memenuhi tuntutan hidup atau biaya kehidupan. Masyarakat yang saat ini 
berkembang pola pikirnya akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya untuk 
bertahan hidup dengan aktifitas sosial yang mereka lakukan untuk mendapatkan 
kehidupan yang lebih layak. (b) Kegiatan pemamfaatan sumber daya alam, yaitu 
dimana dalam pemenuhan kebutuhan tentunya masyarakat tidak lepas dari faktor 
– faktor lingkungan hidupnya. 
Kata media berasal dari bahasa latin yaitu jamak dari kata medium yang 
secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim kepenerima pesan.Secara umum media 
pembelajaran dalam pendidikan disebut media, yaitu berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsangnya untuk berpikir, Gagne 
(Sadiman, 2002:6). 
Sedangkan menurut Brigs (Sadiman, 2002:6), media adalah segala alat fisik 
yang dapat menyajikan pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar. Jadi, 
media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim dan penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat 
dan perhatian sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
Menurut Latuheru (Hamdani, 2005:37), menyatakan bahwa media 
pembelajaran adalah bahan, alat atau teknik yang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi-edukasi antara 
Guru dan peserta didik dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna. 
Kalau Guru bertolak dari pemahaman bahwa penggunaan media dalam 
proses belajar mengajar bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam belajar. 
Maka, penggunaan media harus juga memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan 
pada diri setiap peserta didik (Oemar.H, 1981:3). 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah diberikan, maka media tepat 
guna dalam pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, dan perhatian 
siswa sehingga proses interaksi komunikasi-edukasi antara Guru dan Siswa dapat 
berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media tepat guna melalui 
gambar, menurut Nana Sudjana, (2008:8) media gambar adalah media yang 
mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui pengungkapan 
kata-kata dengan gambar.Media gambar merupakan media sederhana yang mudah 
dalam pembuatannya, dan ditinjau dari pembiayaannya termasuk media yang 
murah harganya. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi, (2007:67) metode deskriptif adalah sebagian prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/ 
objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain – lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta – fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK).Pemilihan PTK ini sejalan dengan tujuan penelitian ini, yakni untuk 
melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki praktek pembelajaran 
dikelas. 
Menurut Suhardjono, (2008:58) penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu praktek 
pembelajaran dikelas.Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam penelitian 
ini, didalam pelaksanaannya berkolaborasi dengan Guru kelas. Dalam penelitian 
ini, peneliti bersama Guru kelas mengadakan sharing dan bekerjasama dalam 
penyusunan perencanan pembelajaran yang akan dilakukan berdasarkan metode 
yang akan diterapkan, yakni metode pemecahan masalah sehingga aktifitas 
pembelajaran menjadi lebih meningkat. 
Setting yang digunakan pada penelitian ini adalah setting di dalam kelas, 
tepatnya di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Toho, karena berkaitan dengan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan berlangsung di dalam kelas. 
Subjek penelitian adalah Guru kelas ( Fransiska Saadi) dan peserta didik di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Toho, dengan jumlah peserta didik 20 orang. 
Dengan rincian 9 orang peserta didik perempuan dan 11 orang peserta didik laki-
laki. 
Penelitian yang dilakukan peneliti adalah bersifat kolaboratif, yaitu dimana 
peneliti bekerjasama dengan Guru kelas untuk melakukan observasi langsung 
dengan peserta didik mengenai mata pelajaran IPS. 
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 
keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau 
memperbaiki proses belajar mengajar IPS di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 
Toho. Contoh indikator kinerja peserta didik dalam hal ini yaitu, dengan 
mengukur tingkat keberhasilan kinerja peserta didik dan Guru. 
Indikator kinerja peserta didik dalam penelitian tindakan kelas, yaitu kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 02 Toho dilakukan dengan tes untuk melihat rata-rata 
nilai setiap latihan, pekerjaan rumah (PR), dan ulangan harian. Apakah hasil yang 
dicapai peserta didik telah memenuhi standar sesuai dengan KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum) atau belum, untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar 
peserta didik dan minat belajar pembelajaran IPS, dan observasi untuk keaktifan 
peserta didik dalam menggunakan media tepat guna melalui gambar. Sedangkan 
untuk mengukur kinerja Guru dilakukan dengan melihat hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi tentang kinerja Guru. Untuk mendapatkan data yang 
lebih objektif diperlukan ketepatan dalam penggunaan teknik pengumpulan data. 
Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang sesuai dalam penelitian ini ialah 
menggunakan teknik observasi langsung dan pengukuran. 
Dalam penelitian ini alat pengumpulan data yaitu berupa pedoman observasi 
berbentuk catatan – catatan dari pengamatan yang di dapatkan di lokasi penelitian, 
dan juga menggunakan tes. Tes dilakukan setelah materi yang diberikan oleh guru 
telah tuntas, dengan demikian dapat diketahui sejauh mana tingkat pemahaman 
peserta didik. 
Prosedur pelaksanaan tindakan kelas dalam siklus I dan siklus II, antar lain: (a) 
Perencanaan, kegiatan yang dilaksanakan dalam perencanaan adalah: observasi 
awal yaitu untuk mengidentifikasi masalah yang berasal dari peserta didik dan 
Guru; menyusun RPP materi pembelajaran IPS sesuai dengan silabus SD; 
membuat lembar LKS untuk lembar evaluasi; serta menyusun lembar observasi 
peserta didik berupa lembar afekti dan psikomotorik yang akan digunakan untuk 
menilai kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran, (b) Pelaksanaan, 
setelah tahap perencanaan selesai, maka harus ditindak lanjuti keproses 
pelaksanaan, pada tahap ini Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran IPS sesuai 
RPP yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Dalam pelaksanaannya dilakukan 
dua jam mata pelajaran SD, dengan kegiatan yaitu: Guru membuka pelajaran 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi IPS; Guru 
merespon jawaban peserta didik dan meluruskan jawaban yang belum benar yang 
berhubungan dengan pertanyaan yang diajukan Guru; Mengarahkan peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran di kelas untuk menciptakan suasana belajar yang 
kondusif, Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan media 
tepat guna melalui gambar; Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk bertanya yang berhubungan dengan materi yang dipelajari; Guru bersama 
peserta didik meluruskan jawaban yang tepat dalam proses tanya jawab di dalam 
kelas, (c) Observasi dan evaluasi tindakan, kegiatan observasi dan evaluasi 
dilaksanakan pada waktu proses pembelajaran berlangsung. Data yang diperlukan 
dalam penelitian tindakan kelas banyak di dominasi oleh data kualitatif berupa 
kinerja pembelajaran.Oleh karena itu, diperlukan alat observasi data sistematik 
artinya alat yang akurat dan ssanggat berhubungan dengan variable yang akan 
ditingkatkan. Sejalan dengan hal itu, maka observasi perlu dibantu oleh teman 
sejawat sehingga tidak ada data yang terlewati, (d) Refleksi, merupakan kegiatan 
analisis sintesis, interpretasi, dan eksplanasi atau penjelasan terhadap semua 
informasi yang diperoleh melalui observasi dari pelaksanaan tindakan. Setiap 
informasi yang diperoleh hendak dikaji dan dipahami serta dicari kaitannya antara 
satu dengan yang lain dan dibandingkan dengan pengalaman yang sebelumnya, 
yang dikaitkan dengan teori tertentu atau dengan hasil penelitian lain yang 
relevan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada peserta didik kelas 
IV SDN 02 Toho, dapat diperoleh informasi sebagai data awal. Dari peserta didik 
di kelas IV yang berjumlah 20 orang, 11 Laki-laki dan9 Perempuan. 
Berdasarkan uraian pada bagian awal sebelumnya maka penulis 
menggunakan media tepat guna melalui gambar pada pembelajaran IPS di kelas 
IV SDN 02 Toho dengan maksud untuk mengkombinasikan  fakta dan gagasan 
secara jelas dan kuat melalui penggunaan kata – kata dengan gambar sehingga 
terjadi peningkatkan minat belajar peserta didik. 
Penggunaan media tepat guna melalui gambar sebagai media pendukung 
yang berkaitan dengan pembelajaran IPS di kelas IV haruslah sesuai dengan 
materi yang akan diberikan, cocok atau tidaknya gambar, selain itu penggunaan 
media gambar harus memperhatikan aturan-aturan, baik dari ukuran gambar 
maupun jenis gambar. Penelitian ini dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
02 Toho. Penelitian ini dilakukan berdasarkan dari permasalahan-permasalahan 
yang ada di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Toho. Permasalahan pada 
umumnya adalah bagaimana meningkatkan efektivitas belajar peserta didik 
melalui pembelajaran IPS menggunakan media tepat guna melalui di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 02 Toho. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti 
di kelas tempat peneliti mengajar dengan menerapkan pembelajaran menggunakan 
media tepat guna melalui gambar. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, 
terdiri dari siklus pertama yang dilaksanakan pada hari Senin, 11 Maret 2013 dan 
siklus kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 13 Maret 2013. Pelaksanaan dan hasil 
penelitian siklus I yang dilaksanakan pada hari Senin, 11 Maret 2013 dapat 
diuraikan sebagai berikut: (a) Pelaksanaan data siklus I : (1) Perencanaan 
pembelajaran siklus I, Penelitian bersama observer menyepakati waktu 
pelaksanaan pembelajaran; Memilih materi pembelajaran dan menyusun RPP 
yang dibuat berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 
disesuaikan dengan media tepat guna melalui gambar; Peneliti membuat alat 
peraga pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan LKS untuk 
siklus I; Menyiapkan materi pembelajaran; Menyiapkan alat pengumpul data 
lembar observasi untuk Guru dan siswa., (2) Pelaksanaan siklus I, pelaksanaan 
tindakan yang dimaksud disini adalah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan media tepat guna melalui gambar. Pada pelaksanaan tindakan siklus 
I ini, peneliti mengimplementasikan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Pada saat peneliti melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, observer mengobservasikan kemampuan peneliti, dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media tepat guna 
melalui gambar pada pembelajaran IPS kelas IV SDN 02 Toho, pada hari senin 
tanggal 9 Januari 2013, (3) Observasi siklus I, pada penelitian siklus I pengamatan 
oleh R. Pina, S. Pd sebagai observer yang dilakukan peneliti dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan media tepat guna melalui gambar, dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah digunakan peneliti. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Berikut ini adalah penjelasan hasil observasi indikator kinerja efektivitas 
pembelajaran IPS kelas IV SDN 02 Toho, Setelah dilakukan penerapan metode 
tepat guna melalui gambar pada siklus I peserta didik mengalami peningkatan-
peningkatan yang signifikan dalam proses pembelajaran: (a) 50% peserta didik 
berminat bertanya dalam kegiatan belajar mengajar, berarti mengalami 
peningkatan sebesar 25% dari sebelumnya (pra siklus 25%), (b) 50% peserta didik 
berminat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh Guru, berarti mengalami 
peningkatan sebesar 15% dari sebelumnya (pra siklus 35%), (c) 75% peserta didik 
berminat menyimak penjelasan Guru, berarti mengalami peningkatan sebesar 50% 
dari sebelumnya (pra siklus 25%), (d) 65% peserta didik berminat mencatat materi 
yang disampaikan oleh Guru, berarti mengalami peningkatan sebesar 25% dari 
sebelumnya (pra siklus 40%), (e) 70% peserta didik berminat mendengarkan 
pejelasan Guru, berarti mengalami peningkatan sebesar 40% dari sebelumnya (pra 
siklus 30%), (f) 70% peserta didik berminat tampil kedepan, berarti mengalami 
peningkatan sebesar 45% dari sebelumnya (pra siklus 25%), (g) 60% peserta didik 
berminat menyimpulkan materi pelajaran, berarti mengalami peningkatan sebesar 
35% dari sebelumnya (pra siklus 25%).  
Sehingga pada indikator minat belajar yaitu dari 29,29% meningkat menjadi 
62,86% pada siklus I. Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I, terjadi peningkatan 
keberhasilan yang ditandai dengan naiknya persentase pencapaian, ini 
memberikan gambaran bahwa implementasi media tepat guna melalui gambar 
pada mata pelajaran IPS yang digunakan cukup berhasil walaupun belum sesuai 
dengan target yang diharapkan. 
Oleh karena itu, peneliti memperhatikan beberapa hal penting yang menjadi 
pertimbangan dalam pelaksanaan siklus II. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah 
sebagai berikut: (a) Manajemen kelas harus lebih baik karena banyak peserta didik 
yang kurang memperhatikan dalam kegiatan belajar mengajar, (b) Peserta didik 
masih banyak malu dalam megemukakan pendapat/ bertanya, (c) Peserta didik 
belum optimal berinteraksi dengan teman satu kelas  nya dan Guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Untuk memperbaiki kekurangan – kekurangan yang muncul pada 
siklus I, maka dilanjutkan pada siklus II.  
Pelaksanaan data siklus II : (1) Perencanaan pembelajaran siklus II, 
penelitian bersama observer menyepakati waktu pelaksanaan pembelajaran; 
Memilih materi pembelajaran dan menyusun RPP yang dibuat berdasarkan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang disesuaikan dengan media tepat 
guna melalui gambar; Penelitian membuat alat peraga pembelajaran yang sesuai 
dengan materi pembelajaran dan LKS untuk siklus II; Menyiapkan materi 
pembelajaran; Menyiapkan alat pengumpul data lembar observasi untuk Guru dan 
peserta didik, (2) Pelaksanaan siklus II, pelaksanaan tindakan yang dimaksud 
disini adalah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggunakan media tepat 
guna melalui gambar.Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini, peneliti 
mengimplementasikan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran.Pada saat peneliti melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, observer mengobservasikan kemampuan peneliti, dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media tepat guna 
melalui gambar pada pembelajaran IPS kelas IV SDN 02 Toho, pada hari Kamis, 
14 Maret 2013, (3) Observasi siklus II, pada penelitian siklus II pengamatan oleh 
R. Pina, S.Pd sebagai observer yang dilakukan peneliti dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan media tepat guna melalui gambar, dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah digunakan peneliti. 
Berikut ini adalah penjelasan hasil observasi indikator kinerja aktivitas 
pembelajaran IPS kelas IV SDN 02 Toho, Setelah dilakukan penerapan metode 
tepat guna melalui gambar pada siklus II peserta didik mengalami peningkatan-
peningkatan yang signifikan dalam proses pembelajaran: (a) 75% peserta didik 
berminat bertanya dalam kegiatan belajar mengajar, berarti mengalami 
peningkatan sebesar 25% dari sebelumnya 50% pada siklus I, (b) 80% peserta 
didik berminat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh Guru, berarti 
mengalami peningkatan sebesar 30% dari sebelumnya 50% pada siklus I, (c) 90% 
peserta didik berminat menyimak penjelasan Guru, berarti mengalami 
peningkatan sebesar 15% dari sebelumnya 75% pada siklus I, (d) 95% peserta 
didik berminat mencatat materi yang disampaikan oleh Guru, berarti mengalami 
peningkatan sebesar 30% dari sebelumnya 65%pada siklus I, (e) 90% peserta 
didik berminat mendengarkan pejelasan Guru, berarti mengalami peningkatan 
sebesar 20% dari sebelumnya 70% pada siklus I, (f) 85% peserta didik berminat 
tampil kedepan, berarti mengalami peningkatan sebesar 15% dari sebelumnya 
70% pada siklus I, (g) 80% peserta didik berminat menyimpulkan materi 
pelajaran, berarti mengalami peningkatan sebesar 20% dari sebelumnya 60% pada 
siklus I.
 
Sehingga pada indikator minat belajar siklus I = 62,86% meningkat pada 
siklus II = 85%. Perbandingan tingkat minat belajar peserta didikKelas IV SDN 
02 Tohoantara siklus I dan siklus II, adalah sebagai berikut: (a) Pada indikator 
minat belajar peserta didik yaitu siklus I adalah 62,86% meningkat menjadi 85% 
pada siklus II. Adapun persentase lebih jelasnya seperti dibawah ini, (b) Peserta 
didik yang berminat bertanya dalam kegiatan belajar dengan menggunakan media 
tepat guna melalui gambar pada siklus I sebanyak 50% meningkat menjadi 75% 
pada siklus II (meningkat 25%), (c) Peserta didik yang berminta menjawab 
pertanyaan dengan menggunakan media tepat guna melalui gambar pada siklus I 
adalah 50% meningkat menjadi 80% pada siklus II (meningkat 30%), (d) Peserta 
didik yang berminat menyimak penjelasan Guru dengan menggunakan media 
tepat guna melalui gambar pada siklus I adalah 75% meningkat menjadi 90% pada 
siklus II (meningkat 15%), (e) Peserta didik yang berminat mencatat materi yang 
disampaikan oleh Guru dengan menggunakan media tepat guna melalui gambar 
pada siklus I adalah 65% meningkat menjadi 95% pada siklus II (meningkat 
30%), (f) Peserta didik yang berminat mendengarkan penjelasan Guru dengan 
menggunakan media tepat guna melalui gambar pada siklus I adalah 70% 
meningkat menjadi 90% pada siklus II (meningkat 20%), (g) Peserta didik yang 
berminat tampil kedepan dengan menggunakan media tepat guna melalui gambar 
pada siklus I adalah 70% meningkat menjadi 85% pada siklus II (meningkat 
15%), (h) Peserta didik yang berminat tampil menyimpulkan materi pelajaran 
dengan menggunakan media tepat guna melalui gambar pada siklus I adalah 60% 
meningkat menjadi 80% pada siklus II (meningkat 20%).  
Refleksi, dari hasil pelaksanaan pada siklus II, didapatkan hasil yang 
sanggat memuaskan tentang peningkatan efektivitas belajar pada peserta didik 
kelas IV SDN 02 Toho dengan menggunakan media tepat guna melalui gambar 
pada pelajaran IPS. 
Setelah yang dilakukan siklus II, ternyata terjadi penigkatan yang signifikan 
walaupun peningkatan tidak seluruh (100%) tetapi sudah dianggat hampir pada 
titik tertinggi, yaitu tidak terjadi peningkatan lagi sehingga penelitian ini hanya 
dilakukan pada siklus II. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitia untuk menjawab sub masalah penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (a) Rancagan 
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV telah dirancang 
sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan/ Silabus dan Permendikan 
Nomor 41 Tahun 2007, (b) Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 
berlangsung lancer, disamping mengacu pada rancagan pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan Permen Nomor 41 Tahun 2005, pembelajaran berbasis kontekstual 
dimana peserta didik yang aktif belajar untuk mencari dan menemukan, 
mengolah, memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kelas. Pembelajaran 
menunjukan kegiatan yang dinamis dialogis dan menyenangkan peserta didik, (b) 
Peningkatan efektivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan media tepat guna di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 02 Toho telah berhasil dan dalam pelaksanaannya media tersebut ternyata 
sanggat membantu guru dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik, (c) 
Kegiatan pembelajaran aktivitas fisik peserta didik tampak gembira, mau 
berdiskusi dalam melakukan percobaan, menyimak penjelasan guru, 
menuli/mencatat materi pembelajaran, (d) Hasil pengamatan aktivitas mental 
peserta didik tampak antusias menerima materi pelajaran, mau bertanya tentang 
materi yang belum dipahami, aktif menyimpulkan materi yang telah disampaikan 
guru. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dalam pembelajaran IPS 
dengan menggunakan media tepat guna melalui gambar pada peserta didikdi kelas 
IV SDN 02 Toho Tahun pelajaran 2012/2013 disampikan saran-saran sebagai 
berikut. (a) Bagi peserta didik, peserta didik hendaknya lebih aktif dan kreatif 
dalam berbagai kegiatan pembelajaran di kelas dan lebih memberanikan diri untuk 
bertanya jika mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, 
khususnya dalam pembelajaran IPS sehingga materi yang disampaiakan dapat di 
serap oleh peserta didik. (b) Bagi Guru, hendaknya para guru menerapkan model 
pembelajaran yang lebih menggugah minat peserta didik untuk mampu 
meningkatkan kualitas proses dan hasil yang lebih baik, terlebih dengan adanya 
media tepat guna melaui gambar dalam pembelajaran IPS, (c) Guru 
hendaknyamemberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya dan 
memberikan pendapat, sehingga timbul minat yang besar dalam pembelajaran IPS 
dengan menggunakan media tepat guna melalui gambar, (d) Para guru sebaiknya 
menumbuhkan kebiasaan untuk saling bekerja sama antar guru dan peserta didik 
ataupun antar peserta didik dan peserta didik agar terjalin masyarakat belajar yang 
harmonis, khususnya dalam pembelajaran IPS dengan media tepat guna melalui 
gambar. (e) Bagi Sekolah, hendaknya sekolah mengupayakan pelatihan para guru 
untuk meningkatkan keberhasilan dari tujuan pembelajaran di sekolah, khususnya 
melalui mata pelajaran IPS dengan menggunakan media tepat guan melalui 
gambar. 
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